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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memiliki peranan 

yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah dan mengandalkan lahan yang 

subur, sektor pertanian Indonesia dinilai sangat menjanjikan. Sektor pertanian dapat 

mendorong masyarakat Indonesia untuk mempunyai kehidupan yang layak dengan 

skala ekonominya yang semakin berkembang. Sektor pertanian juga merupakan 

kontributor utama pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai negara agraris, produk 

pertanian tentunya merupakan produk yang dapat diandalkan untuk meningkatkan 

efisiensi ekspor. Salah satu bahan pokok Indonesia yang potensial di pasar 

internasional adalah pala, lawang dan kapulaga (Nurhayati et al., 2019). Lampung 

merupakan Provinsi dengan industri pertanian yang menunjang perekonomian 

sebagian besar penduduk Lampung. Pertanian Provinsi Lampung dengan total 

ekspor mencapai 660,5 miliar rupiah yang diekspor ke 47 negara. Maka dari itu, 

potensi pertanian di Provinsi lampung harus dimanfaatkan dengan maksimal. 

Provinsi Lampung merupakan penghasil rempah-rempah salah satunya kapulaga, 

yang menjadi produk ekspor paling banyak diminati. Kapulaga mengandung 

manfaat seperti dapat menghangatkan tubuh, aromaterapi, dan pemberi aroma yang 

khas (Rosmainar et al., 2017).  

Kapulaga (Amomum compactum) merupakan salah satu komoditas unggulan di 

daerah Lampung karena Lampung memiliki tanah yang subur untuk ditanami 

kapulaga yang termasuk suku jahe-jahean (zingiberaceae) (Tarigan & Saragih, 

2023). Kapulaga dikenal dengan sebutan ‘ratu rempah-rempah’ karena merupakan 

salah satu rempah-rempah dengan nilai ekonomi tertinggi ketiga setelah vanila dan 

kunyit (Ashokkumar et al., 2021). Untuk meningkatkan potensi pendapatan dan 

menambah nilai jual maka biji kapulaga diekstrak untuk mengambil minyaknya. 

Minyak kapulaga untuk berkontribusi dalam revitalisasi potensi sumber daya 

rempah-rempah di Provinsi Lampung dengan meningkatkan yield dan kualitas 

minyak rempah (Olalere et al., 2017). Minyak kapulaga umumnya masih 

menggunakan metode konvensional, salah satunya metode soxhlet mekanisme 
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metode soxhlet bahan baku dimasukkan dalam kertas saring dan dimasukkan 

kedalam soxhlet lalu ditambahkan pelarut organik, kemudian dipanaskan dengan 

heating mantel proses dihentikan jika pelarut sudah berwarna jernih, namun metode 

ini tidak dapat digunakan pada bahan yang memiliki tekstur keras, membutuhkan 

waktu ekstraksi yang lama serta menghasilkan yield dan kualitas yang rendah 

(Triesty & Mahfud, 2017). Metode baru minyak kapulaga yang ramah lingkungan 

diekstraksi dari berbagai jenis tanaman aromatik telah ditemukan yaitu Solvent-

Free Microwave Extraction (SFME) dan Microwave Hydrodiffusion and Gravity 

(MHG) yang merupakan metode green extraction (Llompart et al., 2019).  

Menurut Khalili et al. (2018) melaporkan bahwa rendemen minyak atsiri daun 

thyme dan daun melisa diperoleh menggunakan metode Solvent-Free Microwave 

Extraction (SFME) dengan hidrodistilasi konvensional (HD) menghasilkan 

rendemen minyak atsiri daun thyme dan daun melisa lebih tinggi dan waktu 

ekstraksi yang lebih singkat menggunakan SFME di bandingkan dengan metode 

HD konvensional. Kemudian pada penelitian Liu et al. (2022) didapatkan bahwa 

metode SFME menghasilkan rendemen yang lebih tinggi, hemat energi, dan ramah 

lingkungan karena tidak menggunakan pelarut, dibandingkan dengan metode HD 

konvensional rendemen yang dihasilkan lebih sedikit, waktu ekstraksi lama, dan 

terdapat limbah dari penggunaan pelarut. Kemudian pada penelitian Benmoussa 

et.al (2018) melaporkan bahwa rendemen minyak atsiri jinten yang diperoleh 

menggunakan metode Microwave Hydrodiffusion and Gravity (MHG) dengan 

Hidrodistilasi Konvensional (HD) menghasilkan yield minyak atsiri jinten lebih 

tinggi dan waktu ekstraksi yang lebih singkat menggunakan MHG dibandingkan 

dengan metode HD. Akan tetapi, metode SFME dan MHG belum pernah diterapkan 

pada ekstraksi minyak biji kapulaga.  

Response Surface Methodology (RSM) berguna untuk mencari kombinasi 

terbaik dari variabel masukan (faktor) untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(respons) dan memahami hubungan antara faktor dan respons. Response Surface 

Methodology (RSM) adalah pendekatan sistematis untuk mengeksplorasi dan 

memodelkan hubungan yang kompleks secara eksperimental (Pokuah et al., 2024). 

Response Surface Methodology (RSM) memiliki karakteristik tersendiri dalam 

desain eksperimen dan metode analisis, khususnya dalam ekstraksi tumbuhan (Wei 
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et al., 2023). Box-Behnken Design (BBD) dalam Response Surface Methodology 

(RSM) digunakan untuk mengoptimalkan pengoperasian sesuai parameter proses 

ekstraksi dengan mengetahui berapa kali pengulangan dalam variabel yang 

digunakan seperti daya microwave, massa bahan baku, dan waktu ekstraksi 

(Kusuma & Mahfud, 2015).  

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengusulkan penelitian ekstraksi 

minyak kapulaga menggunakan metode yang baru dikembangkan dan lebih unggul 

dari metode konvensional yakni metode Solvent-Free Microwave Extraction 

(SFME) dan Microwave Hydrodiffusion and Gravity (MHG) karena, metode ini 

merupakan metode ramah lingkungan tanpa pelarut, dengan pemanasan gelombang 

mikro yang dapat mempersingkat waktu ekstraksi dibandingkan metode 

konvensional (Putri et al., 2022). Metode ini menjadi solusi dari teknik ekstraksi 

berkelanjutan. Dengan menentukan kombinasi penelitian menggunakan Response 

Surface Methodology (RSM). Dari penelitian ini, dapat mempelajari beberapa 

faktor yang berpengaruh pada metode yang digunakan, yakni metode ekstraksi 

minyak kapulaga yang ramah lingkungan, tidak membutuhkan pelarut, dan waktu 

ekstraksi lebih cepat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh metode SFME dan MHG terhadap yield minyak biji 

kapulaga lokal, serta bagaimana perbedaan yield antara metode SFME dan 

MHG? 

2. Bagaimana kondisi optimum ekstraksi biji kapulaga lokal menggunakan 

metode SFME dan MHG terhadap yield minyak kapulaga? 

3. Bagaimana komposisi kimia minyak kapulaga yang dihasilkan dari metode 

SFME dan MHG? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh metode SFME dan MHG terhadap yield minyak biji 

kapulaga lokal, serta mengetahui perbedaan yield antara metode SFME dan 

MHG 

2. Mengetahui kondisi optimum ekstraksi biji kapulaga lokal menggunakan 

metode SFME dan MHG terhadap yield minyak kapulaga 
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3. Mengetahui komposisi kimia minyak kapulaga yang dihasilkan dari metode 

SFME dan MHG 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Biji kapulaga merupakan bagian yang biasa diambil minyaknya dengan cara 

ekstraksi. Minyak kapulaga merupakan minyak aromatik yang mudah menguap 

(volatile) biasa diekstraksi memakai distilasi uap (konvensional). Namum metode 

konvensional memiliki kelemahan yang serius seperti memakan waktu, 

menghabiskan banyak sumber daya energi, menggunakan pelarut, dan 

menghasilkan yield yang rendah. Di perlukan metode ekonomis yang menghasilkan 

yield tertinggi senyawa teroksigenasi dalam waktu singkat, dengan menggunakan 

sumber energi yang minimum tentunya lebih disukai. Penerapan teknologi yang 

ramah lingkungan sudah menjadi sebuah kebutuhan. Metode konvensional 

menunjukkan kurangnya rasa hormat terhadap lingkuingan dan keimuingkinan beisar 

akan hilang di masa deipan (Chouihan eit al., 2019) 

Oleih kareina itui, teiknik eikstraksi deingan bantuian geilombang mikro teilah 

muincuil uintuik meiminimalisir keikuirangan pada meitodei seibeiluimnya deingan ataui 

tanpa peinambahan peilaruit (air). Peinuilis beirmaksuid uintuik meingoptimasi hasil 

eikstrak minyak kapuilaga meingguinakan duia meitodei yaitui Solveint-Freiei Microwavei 

Eixtraction (SFMEi) dan Microwavei Hydrodiffuision and Gravity (MHG), uintuik 

meingeitahuii mana yang leibih eifisiein uintuik meinghasilkan yieild yang leibih banyak 

dalam waktui yang sama. Deingan meineintuikan kombinasi peineilitian meingguinakan 

Reisponsei Suirfacei Meithodology (RSM). Reisponsei Suirfacei Meithodology (RSM) 

beirguina uintuik meincari kombinasi teirbaik dari variabeil masuikan (faktor) uintuik 

meincapai hasil yang diinginkan (reispons) dan meimahami huibuingan antara faktor 

dan reispons (Pokuiah eit al., 2024). 

1.5 Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka peimikiran yang teilah diambil dari beibeirapa suimbeir 

peineilitian, maka dapat ditarik suiatui hipoteisis yaitui seibagai beirikuit : 

1. Meitodei SFMEi dan MHG dapat meiningkatkan yieild minyak biji kapuilaga 

lokal, seirta meimiliki yieild yang beirbeida antara meitodei SFMEi dan MHG 

2. Kondisi optimuim eikstraksi biji kapuilaga lokal dipeingaruihi oleih variabeil; 

feieid to distilleir, daya microwavei, dan waktui eikstraksi dari meitodei SFMEi 

dan MHG 
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3. Komposisi seinyawa kimia minyak kapuilaga teirdiri dari seinyawa uitama 1,8 

cineiolei dan seinyawa lainnya dari meitodei SFMEi dan MHG  

1.6 Kontribusi Penelitian 

Kontribuisi dalam peineilitian ini yaitui seibagai beirikuit : 

1. Bagi lingkuingan diharapkan dapat meimanfaatkan biji kapuilaga meinjadi 

minyak deingan meinambah nilai juial dan ramah lingkuingan 

2. Bagi peindidikan diharapkan dapat meinjadi suimbeir reifeireinsi, suimbeir 

informasi, dan bahan bacaan dalam proseis eikstraksi deingan meingguinakan 

meitodei non konveinsional yaitui SFMEi dan MHG  

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat meimbeirikan wawasan dan keiteirampilan 

masyarakat dalam meinghasilkan produik atsiri dari Amomuim compactuim 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Kapulaga (Amomum compactum) 

2.1.1 Klasifikasi 

Divisi  : Plantae 

Sub Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Zingiberales 

Suku  : Zingiberaceae 

Marga  : Wurfbainia 

Jenis  : Wurfbainia compacta (Sol.ex Maton) 

Nama Umum : Kapulaga 

 

Gambar 1. Tanaman Kapulaga (Amomum compactum) (Dokumen Pribadi) 

2.1.2 Deskripsi Tanaman 

a. Sinonim 

Amomum compactum dan Amomum cardamomum  

b. Nama Lokal 

Nama lokal kapulaga di Indonesia antara lain, Palogo (Sumatera) dan 

Kapulogo (Jawa) 
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c. Morfologi 

Tanaman terna tahunan, berbatang basah (sukulen) memiliki batang semu 

yang terbentuk dari pelepah daun yang saling membalut membentuk batang, 

tinggi hingga 2 m, dengan daun berseling. Bunga tumbuh berkelompok 

yang keluar dari rimpang, terpisah dari batang semu, terkadang sebagian 

terendam dalam tanah, tandan dengan panjang batang sampai 10 cm, 

ditutupi dengan sisik-sisik yang rapat, tersusun seperti ubin dan tidak 

rontok. Kelopak bunga seperti tabung, mahkota berupa tuba, labellum 

bundar telur lebar, berambut halus disisi dalam, berwarna kuning dengan 

garis tengah ungu tua atau putih (kekuningan) dengan pita tengah kuning 

diapit garis ungu. Buahnya berbentuk kapsul bulat telur, 1 sampai 1,5 cm, 

bergaris-garis rapat dan berambut pendek halus; bermahkota sisa perhiasan 

bunga; berbulu dan berwarna abu kelabu. Buah berkumpul dalam tandan 

kecil dan pendek. Jika sudah matang, buah akan pecah dan membelah 

berdasarkan ruang-ruangnya. Di dalamnya terdapat biji yang berbentuk 

bulat telur memanjang, jumlah biji per buah banyak, kecil-kecil, terlindung 

dalam salut biji (arilus) berwarna keputihan. 

2.2 Tanaman Kapulaga 

Kapulaga termasuk komoditas ekspor dan masuk kedalam 9 besar rempah-

rempah utama dunia. Sebagai komoditas ekspor, dalam dunia perdagangan 

kapulaga diperjual belikan dalam bentuk kering maupun minyak atsiri. Buah kering 

kapulaga dipergunakan sebagai rempah-rempah, contohnya dalam bumbu kue dan 

bumbu kari. Minyak atsiri dari biji kapulaga digunakan sebagai penyedap kue, 

wewangian, dan obat-obatan. Ada juga yang dipakai sebagai bahan baku 

pembuatan oil of cardamom yang dijual sebagai penyedap minuman botol dan 

makanan kaleng (Fachriyah & Sumardi, 2007). 

Kapulaga merupakan tanaman rempah asli Indonesia (Sukandar et al., 2015). 

Kapulaga, tanaman dari suku Zingiberaceae digunakan sebagai bumbu masakan 

dan obat. Dua jenis tanaman kapulaga ada di Indonesia yaitu kapulaga sabrang 

(Elettaria cardamomum (L.) Maton) dan kapulaga lokal (Amomum compactum 

Soland. ex Maton) (Komala et al., 2020).  
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Tanaman kapulaga merupakan tanaman herba aromatik, tinggi mencapai 2 m, 

dengan rimpang kecil keras dan diameter 12 cm. Daun sessile mempunyai batang 

bulat dengan diameter 5-7 mm. Daunnya lanset berukuran 25-50 x 4-9 cm, runcing, 

daun berwarna hijau cerah. Susunan daun berseling, beraroma Ketika dimemarkan. 

(Silalahi, 2017). 

 

Gambar 2. Morfologi Amomum compactum (Silalahi, 2017) 

2.3 Minyak Kapulaga 

2.3.1 Karakteristik Minyak Kapulaga 

Minyak kapulaga merupakan ekstrak yang diperoleh dari tanaman kapulaga 

(amomum compactum). Minyak kapulaga terdapat pada bagian daun, batang, 

rimpang, buah, dan biji (Arista et al., 2023). Minyak kapulaga berwarna kuning 

muda jernih, yield 1,08%, berat jernih 0,9020 g/mL pada suhu 25⁰C, indeks bias 

1,4690 pada 20⁰C. Kandungan minyak kapulaga antara lain: α-pinena, ß-pinena, p- 

simena, 1,8 cineole, α-terpineol dan golongan sesquiterpen lainnya yang belum 

teridentifikasi (Variyana et al., 2023) . Komponen utama minyak kapulaga adalah 

golongan terpenoid berupa sineol, yaitu zat yang mengurangi aktivitas antikejang, 

antikanker, antitumor, antibakteri, antiinflamasi, dan antivirus (Efruan et al., 2016). 

Minyak atsiri mengandung berbagai komponen kimia (Arista et al., 2023). 

Salah satunya 1,8 cineole adalah komponen fitokimia utama kapulaga jawa 

(Nurcholis et al., 2022),  yang memberikan aroma khas menyenangkan dan 

menyengat pada minyak atsiri kapulaga (Arista et al., 2023) dengan menyumbang 

1,8 cineole (antioksidan kuat) (Abdullah et al., 2022). Minyak atsiri kapulaga 

adalah herbal yang biasa digunakan untuk pengobatan (Ashrafi et al., 2020). 

Minyak atsiri juga diterapkan dalam industri wewangian, makanan, kosmetik, dan 

farmasi. Kandungan minyak atsiri dipengaruhi oleh kematangan, kondisi iklim, dan 

waktu panen (Arista et al., 2023). Minyak atsiri merupakan senyawa volatil yang 

tidak stabil dan mudah rapuh. Akibatnya mereka dapat dengan mudah terurai 
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melalui oksidasi, penguapan, dan pemanasan ringan, jika tidak dilindungi dari 

faktor eksternal (Asbahani et al., 2015).  

2.3.2 Standar Mutu Minyak Kapulaga 

Parameter untuk menentukan kualitas minyak kapulaga dapat dilihat dari kadar 

terpene yang terdapat pada minyak kapulaga. Hal ini mengakibatkan 1,8 cineole 

disebut sebagai ciri utama untuk menentukan kualitas minyak kapulaga. 

Berdasarkan rancangan SNI tahun 1992, kandungan minyak atsiri pada minyak 

kapulaga sangat sedikit 3%. Standar mutu kapulaga dan minyak kapulaga 

didasarkan pada standar nasional Indonesia (SNI 01-3180-1992).  

Buah kapulaga yang diekstrak mengandung minyak atsiri termasuk 1,8 cineole, 

terpineol, dan burneol. Kandungan 1,8 cineole pada kapulaga sekitar 12%. Biji 

kapulaga mengandung 3-7% minyak atsiri termasuk betacamphor, alpha borneol, 

terpineol, dan terpinil asetat. Ekstraksi biji kapulaga menghasilkan minyak atsiri 

bernama Oleum cardamom yang digunakan sebagai stimulan dan pemberi aroma 

(Rosmainar et al., 2017). 

Berikut data analisis kimia dan fisika minyak kapulaga dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Standar Mutu Minyak Kapulaga Menurut SNI 01-3180-1992 

Karakteristik 
Persyaratan  

SNI 01-3180-1992 

warna 
Berwarna kuning muda - 

Jernih 

Bobot jenis 0,9020 (25⁰C) 

Indeks bias 20⁰C 1,4610-1,470 

Kelarutan (dalam 

etanol) 

Dalam etanol 90% 

larutan jernih, 

perbandingan 1:2 
Sumber : SNI 01-3180-1992 

2.3.3 Kandungan Kimia Utama Minyak Kapulaga 

Senyawa yang terkandung pada minyak atsiri salah satunya senyawa 1,8 

cineole, sineol merupakan senyawa utama pada minyak biji kapulaga. 1,8 cineole 

adalah eter siklik dengan rumus kimia C10H18O yang merupakan golongan 

hidrokarbon teroksigenasi. Senyawa 1,8 cineole mempunyai ciri khas aroma segar 

dan rasa pedas yang mempunyai banyak manfaat, seperti sebagai obat-obatan, 

antiseptik, penyedap makanan serta kosmetik (Efruan et al., 2016). 
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Gambar 3. Struktur Molekul 1,8 Cineole 

Tabeil 2. Sifat Kimia dan Fisika 1,8 Cineiolei 

Ruimuis kimia C10H18O 

Keilaruitan dalam air 3,5 g/l (21⁰C) 

Titik leileih 1,5⁰C 

Massa molar 154,25 g/mol 

Deinsitas 0,925 g/cm3 (20⁰C) 

Titik didih 174-177⁰C 

Su imbeir : (Irvan eit al., 2015) 

 

Gambar 4. Struiktuir Moleiku il Teirpinil Aseitat 

Tabeil 3. Sifat Fisika dan Kimia Teirpinil Aseitat 

Ruimuis kimia C12H20O2 

Deinsitas 0,953 g/cm3 (25⁰C) 

Indeiks bias 1,465 

Beirat moleikuil  196,29 

  

Minyak atsiri teirsuisuin dari beirbagai seinyawa, minyak atsiri pada kapuilaga 

teiruitama teirdiri dari seinyawa teiroksigeinasi. Seipeirti Pada peineilitian yang dilakuikan 

Luiccheisi eit al (2007) meindapatkan 1,8 cineiolei, linalool, teirpin, a-teirpineiol, linalyl 

aseitat, dan teirpinil aseitat. Akan teitapi didapatkan seinyawa paling banyak pada 1,8 

cineiolei. Seimakin muidah radioasi geilombang microwavei diseirap oleih biji kapuilaga 

maka seimakin baik juiga inteiraksi antara geilombang microwavei deingan bahan, seirta 
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seimakin tinggi kanduingan komponein aromatik yang dipeiroleih. Hal ini seisuiai 

deingan apa yang didapatkan sineiol leibih polar dibandingkan teirpinil aseitat 

(Luiccheisi eit al., 2007). 

Tabeil 4. Seinyawa yang Teirdapat di Kapuilaga Eilleitaria cardamomuim 

Kondisi 

Opeirasi 

Waktui 

(Meinit), 

Daya (W), 

Keileimbab

an (%) 

 

Seinyawa  

(%) 

1,8 

Sineiol 

 

Seinyawa 

(%) 

Linalool 

 

Seinyawa 

(%)  

Teirpin 

 

Seinyawa  

(%) 

a-teirpineiol 

 

Seinyawa 

(%)  

Linalil 

aseitat 

 

Seinyawa 

(%) 

Teirpinil 

aseitat 

62-190-38 42,51 7,84 3,95 4,59 6,18 24,78 

62-190-62 40,76 7,73 3,71 4,54 6,26 27,33 

23-340-62 39,87 8,86 3,88 5,46 6,64 24,66 

23-190-38 51,79 7,69 3,57 4,16 4,90 19,40 

75-250-50 35,11 7,47 3,66 4,77 6,80 28,87 
Su imbeir : (Luiccheisi eit al., 2007). 

2.4 Proses Pengambilan Minyak Atsiri (Ekstraksi) 

Eikstraksi adalah suiatui proseis peimisahan dari bahan padat mauipuin cair deingan 

bantuian peilaruit dan non peilaruit. Eikstraksi meiruipakan proseis peimisahan zat deingan 

meingandalkan peirbeidaan keilaruitan dari duia cairan yang tidak saling laruit hingga 

teircapai fasei keiseitimbangan antara konseintrasi seinyawa dalam peilaruit deingan 

konseintrasi dalam bahan (Damanik eit al., 2022). Deingan meingeitahuii seinyawa aktif 

dalam bahan akan meimuidahkan dalam meimilih peilaruit dan cara eikstraksi yang 

teipat (Raja eit al., 2014). Pilihan meitodei eikstraksi yang diguinakan beirgantuing pada 

teikstuir dan kadar air sampeil yang dieikstraksi. Peirseintasei hasil eikstraksi 

meinuinjuikkan eifisieinsi proseis eikstraksi (Yuilianti eit al., 2020). Waktui eikstraksi 

meiruipakan salah satui faktor yang meimpeingaruihi hasil eikstraksi, seimakin lama 

waktui eikstraksi maka yieild yang dihasilkan seimakin tinggi. Waktui eikstraksi juiga 

meimpeingaruihi kanduingan fisik dan kimia minyak atsiri yang dihasilkan (Kristanti 

eit al., 2019). 

2.5 Faktor Ekstraksi 

Pada saat meilakuikan eikstraksi teirdapat faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

diantaranya (Luiviana eit al., 2023) : 

1. Jeinis Peilaruit  

Jeinis peilaruit meiruipakan faktor yang sangat meimpeingaruihi eikstraksi. Jeinis 

peilaruit dapat meimpeingaruihi seinyawa yang dieikstraksi, juimlah zat teirlaruit 
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yang dieikstrak, dan keiceipatan eikstraksi. Suiatui seinyawa akan laruit dalam 

peilaruit yang meimpuinyai tingkat keipolaran yang reilatif sama. Keipolaran 

suiatui peilaruit dapat dilihat dari konstanta dieileiktriknya. 

2. Suihui 

Suihui meinjadi salah satui faktor teirjadinya eikstraksi. Deingan adanya 

keinaikan suihui dapat meimbuiat juimlah zat yang teireisktrak oleih peilaruit 

meiningkat. 

3. Uikuiran Partikeil  

Uikuiran partikeil dapat meimpeingaruihi ceipat lambat lajui eikstraksi. Seimakin 

keicil uikuiran partikeilnya maka lajui eikstraksi akan seimakin ceipat dan 

seibaliknya seihingga reindeimein eikstrak yang didapatkan juiga dipeingaruihi 

oleih uikuiran partikeil bahan. 

4. Peingaduikan  

Peingaduikan meinjadi faktor eikstraksi kareina tuijuian dari peingaduikan ini 

uintuik meimpeirceipat reiaksi, dimana reiaksi yang teirjadi adalah reiaksi antara 

peilaruit deingan zat teirlaruit. 

5. Waktui Eikstraksi 

Seimakin lama waktui eikstraksi maka eikstrak yang dihasilkan akan leibih 

banyak beigitui juiga seibaliknya. Hal ini teirjadi kareina lamanya waktui 

meingakibatkan peilaruit seimakin muidah uintuik meinarik zat-zat kimia yang 

teirdapat pada eikstrak. 

6. Rasio Feieid to Solveint  

Rasio feieid to solveint ataui rasio peilaruit-bahan juiga meinjadi faktor yang 

meimpeingaruihi teirjadinya eikstraksi. Seimakin beisar rasio peilaruit-bahan 

maka juimlah seinyawa yang teirlaruit juiga akan seimakin beisar beigituipuin 

seibaliknya seihingga lajui eikstraksi dan hasil yieild akan ikuit meiningkat. 

7. Daya Microwavei 

Geilombang mikro dapat meimpeingaruihi teirjadinya eikstraksi. Seimakin beisar 

daya microwavei dan seimakin lama waktui eikstraksi dapat meinyeibabkan 

beirkuirangnya keimuirnian eikstrak seihingga peirlui dilakuikan eikstraksi pada 

daya microwavei teirbaik. 
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Peingguinaan eikstrak alami beirkuialitas tinggi, yang dipeiroleih meilaluii teiknologi 

ramah lingkuingan, meiruipakan fokuis dari banyak peineilitian di beirbagai bidang 

peineilitian. Seilain itui, peinting juiga uintuik meinjaga inteigritas seinyawa-seinyawa ini  

teirhadap deigradasi (Andradei eit al., 2017). 

2.6 Metode Ekstraksi Konvensional 

Meitodei konveinsional ialah meitodei lama yang masih diguinakan sampai saat ini 

namuin suidah jarang kareina meitodei ini masih banyak keikuirangan. Teirkait deingan 

teirmobilitas komponein minyak atsiri yang meingalami peiruibahan kimia kareina suihui 

yang diteirapkan tinggi (Asbahani eit al., 2015). Beirikuit meitodei eikstraksi 

konveinsional: 

2.6.1 Maserasi 

Maseirasi meiruipakan meitodei eikstraksi seideirhana dan banyak diguinakan dalam 

skala keicil mauipuin beisar. Proseis maseirasi dilakuikan deingan meimasuikkan seirbuik 

simplisia dan peilaruit teirteintui kei dalam wadah ineirt dan teirtuituip rapat pada suihui 

kamar, proseis diheintikan sampai teircapai keiseitimbangan antara konseintrasi zat 

seinyawa dalam peilaruit dan konseintrasi dalam seil tuimbuihan, keimuidian peilaruit 

dipisahkan dari sampeil (Raja eit al., 2014). 

Meitodei ini meimiliki keileibihan dan keikuirangan dalam eikstraksi, keikuirangan 

meitodei ini meimbuituihkan waktui yang lama, peilaruit yang dipakai cuikuip banyak, 

dan beibeirapa seinyawa suilit dieikstraksi pada suihui kamar. Namuin keileibihan meitodei 

ini dapat diguinakan pada seinyawa yang tidak tahan panas (teirmolabil) (Syamsuil eit 

al., 2020). 

2.6.2 Soxhletasi 

Meitodei ini seirbuik simplisia diteimpatkan dalam keirtas saring yang dileitakkan 

dalam tabuing yang diteimpatkan di atas labui dan dibawah kondeisor. Peilaruit 

dimasuikkan kei dalam labui, dan suihui peinangas diatuir dibawah ruifluiks. Cara keirja 

meitodei ini adalah peinyaringan yang dilakuikan seicara beiruilang-uilang, 

meinghasilkan filtrat yang leibih seimpuirna dan meingguinakan peilaruit yang leibih 

seidikit. Keitika filtrasi seileisai, peilaruit diuiapkan uintuik meindapatkan eikstrak keintal 

(Firyanto eit al., 2020). 

Meitodei ini meimiliki keileibihan dan keikuirangan, keileibihan meitodei ini eikstraksi 

dilakuikan seicara kontinyui dan tidak meimbuituihkan banyak peilaruit. Seidangkan 



14 
 

keikuirangan meitodei ini tidak dapat diguinakan uintuik eikstraksi seinyawa yang tidak 

tahan panas (teirmolabil) kareina dapat teirdeigradasi (Alifah eit al., 2023) 

2.6.3 Hidrodistilasi  

Hidrodistilasi meiruipakan meitodei peinyuilingan langsuing (direict distillation) 

dimana simplisa yang diguinakan akan meingalami kontak langsuing deingan peilaruit 

yang dipanaskan. Meitodei hidrodistilasi seiring juiga diseibuit deingan meitodei 

peinyuilingan meindidih. Keileibihan meitodei ini seideirhana dan seiring diguinakan 

dalam skala keicil, keikuirangan meitodei ini hilangnya beibeirapa komponein dan 

teirjadinya proseis deigradasi dari beibeirapa seinyawa tidak jeinuih yang diakibatkan 

oleih eifeik teirmal ataui diseibabkan oleih proseis hidrolisis (Iskandar eit al., 2023). 

2.7 Metode Ekstraksi Modern 

Meitodei eikstraksi modeirn (barui) suiatui meitodei yang dibuiat uintuik 

meimpeirtahankan agar komposisi kimia, proporsi alami pada minyak atsiri teitap 

teirjaga. Meitodei barui juiga haruis meinguirangi waktui eikstraksi, konsuimsi eineirgi, dan 

peingguinaan peilaruit (Asbahani eit al., 2015). Di bawah ini meiruipakan meitodei 

eikstraksi modeirn: 

2.7.1 Metode Solvent-Free Microwave Extraction (SFME) 

Solveint-Freiei Microwavei Eixtraction (SFMEi) meiruipakan teiknologi barui 

eikstraksi  ramah lingkuingan meingguinakan bahan tanaman seigar ataui sampeil keiring 

seibagai bahan bakui uintuik meingeikstraksi minyak atsiri deingan peimanasan 

geilombang mikro pada teikanan atmosfeir (Yingngam eit al., 2021). Luiccheisi eit.al 

(2007) meilakuikan suiatui eikstraksi geilombang mikro beibas peilaruit teintang teiknik 

barui uintuik eikstraksi minyak eiseinsial (Luiccheisi eit al., 2007). Air di dalam seil 

tuimbuihan akan meimanas meinyeibabkan peiningkatan suihui di dalam sampeil deingan 

ceipat dan meinguiap di bawah radiasi geilombang mikro, meinyeibabkan teikanan di 

dalam seil uituih teitap meiningkat, meingakibatkan keileinjar peicah dan peileipasan 

moleikuil targeit. Meitodei SFMEi meimanfaatkan air yang teirkanduing dalam bahan 

sacara in-situi seibagai meidia eikstraksi minyak kapuilaga, yang seicara eifeiktif 

meinghindari gangguian lingkuingan eikstreirnal teirhadap hasil dan kuialitas minyak 

kapuilaga. Seilain itui, arah peirpindahan massa dan konduiksi panas pada meitodei 

SFMEi dari dalam keiluiar seil, seihingga sangat meimpeirceipat proseis eikstraksi (Qiui eit 

al., 2022).   
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Daya masuikkan geilombang mikro yang dibuituihkan beirhuibuingan langsuing 

deingan uikuiran dan beirat sampeil. Daya haruis cuikuip uintuik meincapai suihui didih air 

(100⁰C), yang meineintuikan suihui eikstraksi. Namuin poteinsinya tidak boleih teirlalui 

tinggi, kareina akan meinyeibabkan hilangnya seinyawa volatil dan deigradasi seinyawa 

bioaktif. Waktui eikstraksi juiga meiruipakan faktor uitama yang seicara langsuing 

meimpeingaruihi eifisieinsi eikstraksi saat meingguinakan SFMEi (Li eit al., 2013). 

Peingguinaan geilombang mikro pada proseis eikstraksi dapat meimpeirceipat proseis 

eikstraksi kareina peimanasan geilombang mikro meimpuinyai sifat seileiktif dan 

voluimeitrik. Peimanasan beirsifat seileiktif, yaitui radiasi geilombang mikro dapat 

langsuing meineimbuis labui distilasi yang dapat meintransmisikan geilombang mikro, 

seihingga radiasi teirseibuit dapat langsuing diseirap oleih bahan. Seidangkan peimanasan 

voluimeitric yaitui meimanaskan langsuing seiluiruih voluimei bahan bakui agar proseis 

peimanasan leibih seiragam dan ceipat (Puitri eit al., 2022). 

Sampeil yang teilah disiapkan ditimbang, keimuidian dimasuikkan kei dalam beijana 

reiaksi yang teilah disiapkan seisuiai voluimei yang teilah diteintuikan, dan dipanaskan 

deingan radiasi geilombang mikro seisuiai variabeil yang teilah diteintuikan. Seilama 

proseis, uiap air meingeimbuin meilaluii kondeisor di luiar rongga geilombang mikro yang 

dilaluii (Azmir eit al., 2013).  

Keiuingguilan meitodei SFMEi adalah peirlakuian tanpa peinambahan peilaruit, waktui 

reilatif singkat, konsuimsi eineirgi reindah dan keimuirnian produik tinggi  (Puitri eit al., 

2022). Yieild minyak yang tinggi dicapai meilaluii proseis preitreiatmeint seibeiluim 

eikstraksi bahan bakui yang beirkuialitas tinggi. Preitreiatmeint bahan bakui meiruipakan 

faktor yang meimpeingaruihi hasil eikstraksi minyak atsiri, kadar air yang reindah pada 

bahan bakui akan meiningkatkan uimuir simpan bahan bakui. Minyak atsiri yang 

beirasal dari tuimbuihan teirdapat pada jaringan tuimbuihan yang teirlinduing oleih air, 

seihingga jika kadar air teirlalui tinggi maka minyak atsiri akan suilit di eikstraksi 

(Nuirnasari & Prabowo, 2019).  

Dari peineilitian yang dilakuikan Muizakhar eit al., (2023) teintang minyak dari 

buinga mawar kuibis deingan meimbandingkan duia meitodei yaitui solveint-freiei 

microwavei eixtraction deingan hydro-distilasi microwavei didapatkan yieild yang 

beirbeida. Meitodei SFMEi didapatkan yieild seibeisar adalah 0,358% deingan waktui 

eikstraksi 90 meinit, daya microwavei 450 W. Seidangkan meitodei MHD didapatkan 
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yieild seibeisar 0,152% deingan waktui eikstraksi seilama 90 manit, daya geilombang 

mikro 450 W. Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan dapat disimpuilkan 

bahwa meitodei Solveint-Freiei Microwavei Eixtraction (SFMEi) meiruipakan meitodei 

yang leibih eifeiktif dan eifisiein deingan variabeil waktui, teinaga, dan yieild. Dimana 

yieild yang dipeiroleih deingan meitodei Solveint-Freiei Microwavei Eixtraction (SFMEi) 

leibih banyak dan waktui eikstraksi yang dibuituihkan leibih singkat apabila 

dibandingkan deingan meitodei hydro-distilasi microwavei (Muizakhar eit al., 2023) 

2.7.2 Metode Microwave Hydrodiffusion and Gravity (MHG) 

Meitodei eikstraksi yang teilah dikeimbangkan salah satuinya Microwavei 

Hydrodiffuision and Gravity (MHG) (Olaleirei eit al., 2017). Vian eit.al (2008) 

meilakuikan seibuiah teiknik barui eikstraksi minyak eiseinsial, deingan meitodei 

Microwavei Hydrodiffuision and Gravity (Vian eit al., 2008). Eikstraksi meingguinakan 

meitodei gravitasi geilombang mikro meiruipakan salah satui meitodei teirbarui yang 

poteinsial uintuik meingeikstraksi oleioreisin reimpah-reimpah deingan waktui yang leibih 

ceipat dibandingkan meitodei konveinsional. Peineirapan eikstraksi gravitasi geilombang 

mikro dapat meinguirangi waktui eikstraksi, konsuimsi peilaruit dan eineirgi, suihui 

teirkontrol, seirta meinghasilkan yieild yang leibih tinggi dibandingkan deingan meitodei 

konveinsional (Damanik eit al., 2022).  

Peingguinaan eineirgi geilombang mikro dalam analisis kimia peirtama kali muincuil 

pada tahuin 1971 uintuik meinceirna sampeil biologis di bawah teikanan kondisi diikuiti 

deingan analisis uinsuir.  Ini adalah awal peineirapan radiasi geilombang mikro dalam 

preiparasi sampeil. Meiskipuin teiknik eikstraksi soxhleit dan peilaruit tradisional masih 

diteirima seicara luias, teiknik teirseibuit meimpuinyai keiteirbatasan, waktui eikstraksi leibih 

lama dan meingguinakan peilaruit organik dalam juimlah beisar.  

MHG adalah aleimbik geilombang mikro “teirbalik” asli, meinggabuingkan 

peimanasan geilombang mikro dan gravitasi buimi pada teikanan atmosfeir. Teiknologi 

ini meimuingkinkan rasa meinyeibar kei luiar bahan tanaman, seicara beirtahap oleih 

gravitasi buimi keiluiar dari reiaktor geilombang mikro. Sisteim peindingin di luiar ovein 

microwavei seicara kontinyui meingeimbuinkan eikstrak. Jika proseis tradisional 

dilakuikan dalam waktui 3 jam ataui leibih MHG beibas peilaruit meimeirluikan waktui 

kuirang dari 30 meinit (Llompart eit al., 2019).  
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Beirdasarkan prinsip seideirhana, meitodei ini teirdiri dari peineimpatan bahan 

tanaman di dalam reiaktor geilombang mikro tanpa peinambahan peilaruit ataui air, 

kareina air yang teirkanduing di dalam tanaman akan dikeiluiarkan dan dipindahkan 

dari dalam kei luiar bahan tanaman, Ini meiruipakan feinomeina fisik hidro-difuisi, yang 

meimuingkinkan eikstrak keiluiar dari reiaktor geilombang mikro seicara gravitasi (Li eit 

al., 2013). MHG meindorong batasan eikstraksi beirbantuian geilombang mikro. MHG 

leibih jauih meinuijui proseis yang inovatif, ceipat, eifisiein, dan ramah lingkuingan uintuik 

proseis seikuindeir tanaman. Teiknik MHG meinggabuingkan geilombang mikro dan 

gravitasi, dan meimiliki poteinsi uintuik banyak aplikasi eikstraktif. MHG meiwakili 

alteirnatif yang eifisiein, eikonomis, dan beirsih kareina meimeirluikan leibih seidikit 

eineirgi ataui tanpa peingguinaan peilaruit (Beinmouissa eit al., 2018). 

Dari peineilitian yang dilakuikan Beinmouissa eit.al (2018) teintang minyak atsiri 

dari biji jintein Tuinisia deingan meimbandingkan duia meitodei yaitui microwavei 

hydrodiffuision and gravity (MHG) deingan hidrodistilasi konveinsional (HD) 

meinghasilkan yieild yang beirbeida. Meitodei MHG didapatkan yieild seibeisar 1,579% 

deingan waktui eikstraksi 16 meinit daya microwavei 203,30 W. Seidangkan meitodei 

HD didapatkan yieild seibeisar 1,550% deingan waktui eikstraksi 150 meinit. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa meitodei 

Microwavei Hydrodiffuision and Gravity (MHG) meinghasilkan yieild yang leibih 

tinggi, waktui eikstraksi leibih singkat, beiban lingkuingan yang leibih reindah, dan 

konsuimsi eineirgi yang leibih seidikit dibandingkan Hidrodistilasi Konveinsional 

(HD). Kombinasi iradiasi geilombang mikro, gravitasi, dan air in situi dalam biji 

jintein meiruipakan keikuiatan peindorong uitama di balik eifeiktivitas MHG 

dibandingkan deingan HD (Beinmouissa eit al., 2018). 

2.8 Analisis GC-MS 

Uintuik meineintuikan seinyawa yang teirkanduing dalam hasil eikstraksi, diguinakan 

analisis Gas Cromatography and Mass Speictroscopy (GC-MS) (Arista eit al., 2023). 

Gas Cromatography and Mass Speictroscopy (GC-MS) adalah salah satui meitodei 

yang paling cocok uintuik meineintuikan komponein minyak atsiri dan meingideintifikasi 

beirbagai meitabolit eikstrak tuimbuihan. Sisteim GC beirfuingsi uintuik meimisahkan 

seinyawa-seinyawa yang diuikuir beirdasarkan sifat kineitik masing-masing seinyawa 

dan meinghasilkan reiteinsi seibagai parameiteir teiruikuir. Seidangkan sisteim MS 
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beirpeiran seibagai peinguikuir massa ataui speiktromeiteir massa seinyawa-seinyawa yang 

dipisahkan oleih sisteim GC, kareina seitiap seinyawa yang dipisahkan deingan sisteim 

GC akan teirionisasi dalam sisteim MS, maka seinyawa teirseibuit akan teirfragmeintasi 

meimbeintuik fragmein ion bila teirionisasi deingan juimlah massa yang beirbeida 

(Tarigan & Saragih, 2023). Prinsip keirja dasar GC-MS ialah gas (polar) bisa beiruipa 

nitrogein, heiliuim, dan hidrogein, meiruipakan fasei geirak yang akan meindorong 

sampeil injeiktor meinuijui kolom yang meiruipakan fasei diam (non polar) bisa beiruipa 

silica geil, fasei geirak akan meimbawa seinyawa yang beirsifat polar keimuidian 

diuiapkan, yang akan diionisasi dan dideiteiksi oleih deiteiktor seibagai sinyal-sinyal 

data keimuidian diteirjeimahkan meinjadi data yang muidah dipahami dalam beintuik 

diagram. Seidangkan seinyawa non polar akan teirjeirat ataui teirtinggal beirsama fasei 

diam (Kuimar, 2021). Dari peineilitian yang dilakuikan Tarigan eit.al (2023) meingeinai 

ideintifikasi kanduingan seinyawa bioaktif buiah kapuilaga (Amomuim compactuim) 

meingguinakan meitodei maseirasi, meinghasilkan seinyawa yang paling tinggi yaitui 1,8 

cineiolei, deingan beisarnya luias areia 43,85%. Hasil peineilitian Tarigan eit.al (2023) 

dapat dilihat pada Tabeil 5. dan Tabeil 6. 

Tabeil 5. Kromatogram Kapuilaga 

 

Su imbeir : (Tarigan & Saragih, 2023) 

Tabeil 6. Seinyawa yang Teirdapat di Kapuilaga 

No 

Puincak 

Seinyawa R.T (min) Areia (%) 

1 3-Peintanol 1,709 5,26 

2 1,8 Cineiolei 3,889 43,85 

3 Cis-Sabineinei hydratei 4,259 2,41 

4 L-Linalool 4,543  2,83 

5 Trans Sabineinei hydratei 4,620 0,99 

6 Alpha-Teirpineiol 5,450 3,88 

7 Alpha-Teirpineiol 5,747 27,56 

1,8 cineole 
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No 

Puincak 

Seinyawa R.T (min) Areia (%) 

8 Beita-Seilineinei 9,693 1,36 

9 Beita- Bisaboleinei 9,834 1,11 

10 Beita-Seisquiipheillandreinei 10,044 1,02 

11 Neirolidol B (Cis or Trans) 10,490 0,92 

12 d-Leidol 10,911 2,47 

13 Oleiic acid meithyl eisteir 16,294 1,29 

14 1-Pipeiroylpipeiridinei 23,391 5,05 

Su imbeir : (Tarigan & Saragih, 2023) 

2.9 Analisis Indeks Bias 

Indeiks bias meiruipakan salah satui parameiteir yang diguinakan uintuik meingeitahuii 

kuialitas minyak atsiri dan uintuik peinguijian keimuirnian minyak. Uiji indeiks bias 

dilakuikan beirdasarkan peinguikuiran langsuing suiduit sinar yang dibiaskan minyak biji 

kapuilaga pada suihui 20⁰C. Peinguijian indeiks bias dilakuikan deingan meingguinakan 

reifaktomeiteir (Iskandar eit al., 2023).  

2.10 Uji SEM 

Scanning Eileictron Microscopy (SEiM) diguinakan uintuik meingeitahuii morfologi 

seirbuik biji kapuilaga seibeiluim dan seisuidah dieikstraksi. Indikator dan keilayakan 

teirkait meitodei eikstraksi minyak yang diguinakan lalui dieivaluiasi (Xiao eit al., 2022).  

2.11 Uji Taksonomi 

Taksonomi adalah ilmui yang meimpeilajari teintang ideintifikasi, tata nama, dan 

klasifikasi biasanya teirbatas oleih objeik biologi. Uinsuir uitama yang meimbeintuik 

taksonomi tuimbuihan adalah peingeinalan yang meilipuiti peinamaan dan klasifikasi. 

Taksonomi meinyeidiakan sarana uintuik meilakuikan ideintifikasi teirhadap seiluiruih 

tuimbuihan. Taksonomi meimbeirikan nama ilmiah dalam bahasa latin dari seitiap 

keilompok tuimbuihan yang ada di buimi, baik yang masih hiduip mauipuin suidah fosil 

(Hasnuinidah, 2019). 

2.12 Uji Organoleptik 

Uiji organoleiptik meiruipakan ilmui yang meingguinakan indeira manuisia uintuik 

meinguikuir parameiteir warna, rasa, aroma dan konsisteinsi suiatui produik (Ismawati eit 

al., 2020). Indeira yang diguinakan dalam uiji organoleiptik adalah indeira peinglihat 

ataui mata, indeira peingeicap ataui lidah dan indeira peiraba ataui tangan. Keimampuian 

alat indeira teirseibuit akan meinjadi keisan yang nantinya meinjadi peinilaian teirhadap 

produik yang diuiji beirdasarkan seinsor ataui rangsangan yang diteirima oleih indeira 

(Guisnadi eit al., 2021). Uiji organoleiptik beirpeiran dalam peingeimbangan produik 
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deingan meiminimalisir risiko dalam peingambilan keipuituisan. Uiji organoleiptik dapat 

diguinakan uintuik meingeivaluiasi adanya peiruibahan yang diinginkan ataui tidak 

diinginkan pada produik ataui formuilasi, meingindeintifikasi areia yang meimeirluikan 

peirbaikan, meineintuikan apakah hasil maksimal teilah dicapai, meineintuikan apakah 

optimasi teilah dipeiroleih (Ismawati eit al., 2020).   

2.13 Penelitian Terdahulu 

Tabeil 7. Hasil Peineilitian Teirdahuilui Meitodei SFMEi dan MHG 

Nama Peinuilis Juiduil  Variabeil Hasil 

Beinmou issa eit 

al., 2018 

 

Microwavei 

hydrodiffuision and 

gravity for rapid 

eixtraction of 

eisseintial oil from 

Tuinisian cuimin 

(Cuiminuim cyminuim 

L.) seieids: 

Optimization by 

reisponsei suirfacei 

meithodology   

Daya microwavei 

250 W, teikanan 

atmosfeir 

Reindeimein 

minyak atsiri 

jintein yang 

dipeiroleih deingan 

MHG adalah 

1,579 ± 0,05% 

dibandingkan  

1,550 ± 0,07% 

deingan HD dalam 

waktui eikstraksi 

16 meinit dan 150 

meinit deingan HD 

Arista eit al., 

2023 

Profilei Volatilei 

Compouinds in 

Eisseintial Oils on 

Diffeireint Parts of 

Cardamom with 

Antioxidant Activity  

waktui eikstraksi 6 

jam deingan 

teiteisan peirtama 

dari seitiap sampeil 

1 jam seiteilah 

disuiling 

Reindeimein 

minyak atsiri 

teirbeisar pada 

kapuilaga 

didapatkan dari 

biji yaitui 

meinghasilkan  

1,041% 

(5,5 kg, %v/b). 

Asofieii eit al., 

2017 

Microwavei 

Hydrodiffuision And 

Gravity, A Greiein 

Meithod For Thei 

Eisseintial Oil 

Eixtraction From 

Gingeir-Eineirgy 

Consideirations  

Jahei 200 g, daya 

MHG 460 ataui 

680 W seilama 

13-25 meinit 

deingan suihu i 106-

108⁰C suihu i 

peindingin 5⁰C 

Hasil  teirbaik  

uintuik  eikstraksi 

meingguinakan 

meitodei MHG 

meingingat  waktui  

eikstraksi  yang  

leibih  singkat  (5  

kali  leibih  reindah  

dari  MHD) 

Suikandar eit 

al., 2015 

Aktivitas Antibakteiri 

Eikstrak Biji 

Kapuilaga (Amomuim 

Compactuim Sol. Eix 

Maton) Antibacteirial 

Activity Of Amomuim 

eikstraksi soxhleit 

seilama 7 jam. 

1,21 kg seirbuik 

biji kapuilaga dan 

peilaruit meitanol 

250 ml 

Eikstrak yang 

dihasilkan 

seibanyak 46,17 

deingan reindeimein 

3,8 % 
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Nama Peinuilis Juiduil  Variabeil Hasil 

Compactuim Sol. Eix 

Maton Eixtract  

Khalili eit al., 

2018 

Solveint-freiei 

Microwavei 

Eixtraction of 

Eisseintial Oils From 

Thymuis Vuilgaris L. 

and Meilisa 

Officinalis L  

meingguinakan 

meitodei SFMEi 

daya microwavei 

700 W, 

dibandingkan 

deingan HD 

Reindeiman yang 

dihasilkan dauin 

thymei (SFMEi 

1,23%, HD 

1,05%) reindeimein 

dauin eilissa 

(SFMEi 0,54%, 

HD 0,41%) waktui 

eikstraksi 42 meinit 

SFMEi, 4 jam HD 

 

Weii eit al., 

2023 

Eixtraction of 

Cinnamomuim 

Longeipanicuilatuim 

Deiciduiouis Leiaveis 

Eisseintial Oil Uising 

Solveint-Freiei 

Microwavei 

Eixtraction : Proceiss 

Optimization and 

Quiality Eivaluiation  

meingguinakan 

meitodei SFMEi, 

peingkondisian 

keileimbapan 

deingan reisponsei 

suirfacei 

meithodology 

(RSM), Box 

Beihnkein Deisign 

(BBD) uintu ik 

meingeivaluiasi 3 

variabeil :kadar 

air, daya 

microwavei, dan 

waktui 

Hasil dari 

optimasi 

meingguinakan 

RSM = A: 58%, 

B: 400 W, C: 28 

meinit, reindeimein 

pada kondisi 

optimal 

didapatkan 

maksimuim 4,475 

ml/100g 

Dari beibeirapa peineilitian teirseibuit, meitodei eikstraksi yang diguinakan yaitui seicara 

konveinsional dan microwavei yang meingguinakan peilaruit MHD dan HD. Meitodei 

teirseibuit pada uimuimnya meingguinakan peilaruit organik yang meimpuinyai eifeik 

neigativei seipeirti adanya reisidui yang beiracuin, peiruibahan kimia seinyawa eikstrak dan 

limbah yang suilit teirdeigradasi. Meitodei eikstraksi yang ramah lingkuingan (greiein 

eixtraction) minyak atsiri meingguinakan peimanasan microwavei, seipeirti Solveint-

Freiei Microwavei Eixtraction (SFMEi) dan Microwavei Hydrodiffuision and Gravity 

(MHG) (Fitri & Widyastuiti, 2017). 

Maka dari itui, peineiliti meingguinakan meitodei Solveint-Freie Microwavei 

Eixtraction (SFMEi) dan Microwavei Hydrodiffuision and Gravity (MHG). Keiduia 

meitodei ini dapat meimpeirceipat eikstraksi, tanpa peilaruit, meingheimat daya dan 

meinguirangi dampak lingkuingan. Prinsip meitodei SFMEi meilibatkan peimanasan 

inteirnal air dalam sampeil dan meinggeimbuingkan seil tanaman dan meinyeibabkan 
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peicahnya keileinjar minyak atsiri (Weii eit al., 2023). Prinsip meitodei eikstraksi MHG 

ini peimanasan geilombang mikro dari aleimbik (beijana) teirbalik dan gravitasi buimi 

di teikanan atmosfeir. Bahan diteimpatkan dalam beijana geilombang mikro teirbalik 

tanpa tambahan peilaruit. Peimanasan inteirnal di dalam microwavei dapat 

meinyeibabkan peicahnya ataui peileipasan minyak atsiri (Asbahani eit al., 2015). 

Peingguinaan Reisponsei Suirfacei Meithodology (RSM) uintuik meineintuikan peingaruih 

beibeirapa variabeil dan meingoptimalkan proseis deingan meinguirangi uiji coba 

eikspeirimein yang dipeirluikan uintuik meingeivaluiasi beibeirapa variabeil dan reisponnya, 

RSM cocok diguinakan uintuik optimalisasi eikstraksi minyak kapuilaga (Kuisuima & 

Mahfuid, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


